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Penelitian ini bertujuan  (1) mendeskripsikan bentuk morfologis verba pada surat 
kabar Kompas dan (2) mendeskripsikan perilaku sintaktis verba dalam surat kabar 
Kompas. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Data penelitian berupa kalimat 
yang di dalamnya terdapat verba, sedangkan sumber datanya adalah surat kabar Kompas 
yang terbit pada bulan Mei 2015. Metode penyediaan data yang digunakan adalah 
metode simak dengan teknik lanjutan simak bebas libat cakap dan teknik catat. Metode 
analisis data yang digunakan adalah metode agih dengan teknik lanjutan teknik lesap, 
sedangkan metode penyajian hasil analisis datanya menggunakan metode informal 
karena penyajiannya menggunakan kata-kata biasa, bukan lambang-lambang. Hasil 
penelitian adalah 1. Bentuk verba yang digunakan pada surat kabar Kompas meliputi 
verba asal dan verba turunan. Verba turunan dibentuk dengan afiksasi, reduplikasi, dan 
pemajemukan. Afiks pembentuk verba meliputi meN-, meN-kan, meN-i, memper-
kan,memper-i, memper-, di-, di-kan, di-i, diper-kan, ter-, ter-kan,ter-i, ber-, ber-an,  dan 
ke-an. 2. Dilihat dari perilaku sintaksisnya, verba yang ditemukan berupa verba transitif 
dan taktransitif. Verba transitif meliputi verba ekatransitif dan semitransitif, sedangkan 
verba taktransitif meliputi verba takberpelengkap,verba berpelengkap wajib, dan verba 
berpelengkap mana suka. 
 





This study aims to (1) describe the morphological form of verbs in Kompas newspaper and 
(2) to describe the syntactic behavior of verbs in Kompas newspaper. The type of this research is 
descriptive research. Research data in the form of a sentence in which there is a verb, while the data 
source is Kompas newspaper published in May 2015. Method of providing data used is a listen 
method to refer to advanced techniques of bebas libat cakap and technical note. The method of data 
analysis used is the method of agih with advanced techniques of lesap technique, while the method 
of presentation of the results of data analysis using informal methods because the presentation 
using ordinary words, not symbols. The results of research are 1. The forms of verbs used in 
Kompas newspapers include verbs of origin and derived verbs. The derived verb is formed by 
affixation, reduplication, and compounding. Verb-forming affixes include: meN-, meN-kan, meN-i, 
memper-kan,memper-i, memper-, di-, di-kan, di-i, diper-kan, ter-, ter-kan,ter-i, ber-, ber-an,  dan 
ke-an. 2. Judging from its syntactic behavior, the verbs found are transitive and nontransitive 
verbs. Transitive verbs include both transitive and semitransitive verbs, whereas tactransitive 
verbs include incomplete verbs, compulsory mandatory verbs, and compliant verbs where likes. 
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PENDAHULUAN 
Sebagai alat komunikasi sosial, bahasa terdiri dari unsur-unsur atau 
komponen-komponen yang secara teratur tersusun menurut pola tertentu dan 
membentuk suatu kesatuan.  Satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri dan 
mempunyai pola intonasi final dan secara aktual maupun potensial  terdiri dari 
klausa disebut kalimat (Kridalaksana, 2011: 103). 
Kalimat dalam bahasa Indonesia ada yang terdiri dari satu kata , dua kata, 
tiga kata, empat kata, dan seterusnya. Sesungguhnya yang menentukan satuan 
kalimat bukan banyaknya kata yang menjadi unsurnya, melainkan intonasinya. 
Setiap satuan kalimat dibatasi oleh adanya jeda panjang yang disertai nada akhir 
turun atau naik ( Ramlan, 1987: 25). 
Kalimat umumnya berwujud deretan kata yang disusun sesuai dengan 
kaidah yang berlaku. Tiap kata dalam kalimat mempunyai tiga klasifikasi, yaitu 
berdasarkan kategori sintaksis, fungsi sintaksis, dan  peran semantisnya (Alwi, 
Hasan dkk., 2003: 35).  
Dalam ilmu bahasa, kata dikelompokkan berdasarkan bentuk serta 
perilakunya. Kata yang mempunyai bentuk dan perilaku yang sama atau mirip 
dimasukkan ke dalam satu kelompok, sedangkan kata yang lain yang bentuk dan 
perilakunya sama atau mirip dengan sesamanya, tetapi berbeda dengan kelompok 
pertama, dimasukkan ke dalam kelompok yang lain. Dengan kata lain, kata dapat 
dibedakan berdasarkan kategori sintaksisnya atau kelas katanya.  
Dalam bahasa Indonesia  terdapat empat kategori  sintaksis utama: (1) verba 
atau kata kerja, (2) nomina atau kata benda, (3) adjektiva atau kata sifat, dan (4) 
adverbia atau kata keterangan.  Selain itu ada satu kelompok lain yang disebut 
kata tugas yang terdiri atas preposisi atau kata depan, konjungtor atau kata 
sambung, dan partikel (Alwi, Hasan dkk.,2003: 36).  
Sebagai salah satu dari  kategori sintaksis utama, verba sering muncul  
dalam sebuah kalimat. Verba  merupakan unsur yang sangat penting dalam 
kalimat karena sangat  berpengaruh besar terhadap unsur lain yang boleh dan 
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verba dalam kalimat. (1) Pohon besar itu tumbang. (2) Saya sedang mencari 
pekerjaan.  
Dilihat dari bentuk morfologisnya, verba  tumbang  pada kalimat (1) 
berbentuk verba asal dan   verba mencari pada kalimat (2) berbentuk  verba 
turunan yang berupa kata berafiks, artinya kata itu merupakan kata yang 
dibentuk dengan afiksasi. Dari perilaku sintaktisnya, verba pada kalimat (1) tidak 
memerlukan objek, sedangkan verba  pada kalimat (2) memerlukan objek, yaitu 
pekerjaan.  Jika tidak berobjek, kalimat itu menjadi tidak berterima seperti terlihat 
pada kalimat (2a) berikut ini. (2a) *Saya sedang mencari. 
Berdasarkan uraian di atas, verba  menarik untuk diteliti. Selain karena 
pemakaiannya sangat produktif, bentuknya variatif, dan  perilaku sintaksisnya 
pun bermacam-macam. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk verba 
dan perilaku sintaksis verba. 
Adapun, kategori kata disebut juga golongan kata, kelas kata, dan jenis kata. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Crystal (1907:26-27 dalam Ramlan 1985), kategori 
kata sangat penting dalam kajian bahasa, yaitu kategori kata dapat 
menyederhanakan pemerian struktur bahasa dan merupakan tahapan yang tidak 
boleh dilewatkan dalam penyusunan tata bahasa suatu bahasa ( Baryadi, 2011: 19). 
Kategori kata terdiri dari verba, adjektiva, adverbia, nomina, pronomina, 
numeralia, dan kata tugas yang meliputi  preposisi, konjungtor, interjeksi, 
artikula, dan partikel penegas (Alwi, Hasan dkk.,2003:87). 
Kridalaksana, Harimurti (2011:2540)  mendefinisikan verba atau verbs 
sebagai kelas kata yang biasanya berfungsi sebagai predikat. Sebagian besar verba 
mewakili unsur semantis perbuatan, keadaan atau proses. Menurutnya, kelas ini 
dalam bahasa Indonesia ditandai dengan kemungkinan untuk diawali dengan 
kata tidak dan tidak mungkin diawali dengan kata seperti sangat, lebih, dsb; 
misalnya datang, naik, bekerja dsb. 
Ciri-ciri verba dapat diketahui dengan mengamati (1) perilaku semantis,(2) 
perilaku sintaktis, dan (3) bentuk morfologisnya. Secara umum verba dapat 
diidentifikasi dan dibedakan dari kategori kata yang lain, terutama dari adjektiva 
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predikat dalam kalimat meskipun dapat juga mempunyai fungsi lain. (b) Verba 
mengandung makna inheren perbuatan  atau aksi, proses, atau keadaan yang 
bukan sifat atau kualitas. (c) Verba,  khususnya yang bermakna keadaan,  tidak 
dapat diberi prefiks ter- yang berarti’paling’. Verba mati atau suka, misalnya tidak 
dapat diubah menjadi *termati atau *tersuka. (d) Pada umumnya, verba tidak dapat 
bergabung dengan kata-kata yang menyatakan makna kesangatan. Tidak ada 
bentuk seperti *agak belajar, *sangat pergi,dan *bekerja sekali meskipun ada bentuk 
seperti  sangat berbahaya, agak mengecewakan, dan mengharapkan sekali.   
Menurut Chaer (2008: 74), ciri utama verba atau kata kerja dilihat dari 
adverbia yang mendampinginya. Yang termasuk kelas verba memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut. (a) Dapat didampingi oleh adverbia negasi tidak dan tanpa; (b) 
dapat didampingi oleh semua adverbia frekuensi; (c) tidak dapat didampingi oleh 
kata bilangan dengan penggolongannya; (d) tidak dapat didampingi oleh semua 
adverbia derajat; (e) dapat didampingi oleh semua adverbia kala; (f) dapat 
didampingi oleh semua adverbia keselesaian; (g) dapat didampingi oleh semua 
anggota adverbia kepastian. 
Menurut Alwi Hasan (2003: 98) ada dua macam dasar yang dipakai dalam 
pembentukan verba, yaitu (1) dasar yang tanpa afiks apa pun telah memiliki 
kategori sintaksis dan mempunyai makna yang mandiri. (2) Dasar yang kategori 
sintaksis atau pun maknanya baru dapat ditentukan setelah  diberi afiks. 
Berdasarkan kedua macam dasar di atas, bahasa Indonesia mempunyai dua 
macam bentuk verba, yaitu (1) verba asal, yaitu  verba yang dapat berdiri sendiri 
tanpa afiks dalam konteks sintaksis dan (2) verba turunan, yaitu   verba yang 
harus atau dapat memakai afiks, bergantung pada tingkat keformalan bahasa 
dan/ atau pada posisi sintaksisnya. Verba asal dapat berdiri sendiri tanpa afiks. 
Hal ini berarti bahwa dalam tataran yang lebih tinggi seperti klausa atau kalimat, 
verba dapat dipakai secara mandiri, tanpa afiks lain.  
Menurut Alwi, Hasan (2003: 101), verba turunan dibentuk melalui 
transposisi , pengafiksan, reduplikasi, atau pemajemukan. Transposisi adalah 
suatu proses penurunan kata yang memperlihatkan peralihan suatu kata dari 
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bentuknya. Pengakfiksan adalah penambahan afiks pada dasar. Reduplikasi 
adalah pengulangan suatu dasar dan pemajemukan adalah penggabungan atau 
pemaduan dua dasar atau lebih sehingga menjadi satu satuan makna.  
Verba  merupakan unsur yang sangat penting dalam kalimat karena dalam 
kebanyakan hal berpengaruh besar terhadap unsur-unsur lain yang harus ada 
dalam kalimat tersebut. Verba mendekat, misalnya, mengharuskan adanya subjek 
sebagai pelaku, tetapi melarang adanya nomina di belakangnya. Sebaliknya, verba 
mendekati mengharuskan adanya nomina di belakangnya. Perilaku sintaktis 
seperti ini berkaitan erat dengan makna dan sifat ketransitifan verba.  
Secara sintaksis sebuah satuan gramatikal dapat diketahui berkaregori verba 
dari perilakunya dalam satuan yang lebih besar.  Jadi sebuah kata dapat dikatakan 
berkategori verba hanya dari satu perilakunya dalam frasa, yakni dalam hal 
kemungkinannya satuan itu didampingi partikel tidak dalam konstruksi dan 
dalam hal tidak dapat didampinginya satuan itu dengan partikel di, ke, dari, atau 
dengan partikel seperti sangat, lebih, dan agak (Kridalaksana, Harimurti , 1986:49).  
Dari segi sintaktisnya, ketransitifan verba ditentukan oleh dua faktor: (1) 
adanya nomina yang berdiri di belakang verba yang berfungsi sebagai objek 
dalam kalimat aktif dan (2) kemungkinan objek itu berfungsi sebagai subjek 
dalam kalimat pasif. Dengan demikian pada dasarnya verba terdiri dari verba 
transitif dan verba taktransitif. Verba taktransitif ada pula yang berpreposisi 
(Alwi, Hasan dkk. 2003: 90) 
Verba transitif adalah verba yang memerlukan nomina sebagai objek dalam 
kalimat aktif dan objek itu dapat berfungsi sebagai subjek dalam kalimat pasif. 
Verba ekatransitif adalah verba yang diikuti oleh satu objek. Verba dwitransitif 
adalah verba yang dalam kalimat aktifdapat diikuti oleh dua nomina, satu sebagai 
objek dan satunya lagi sebagai pelengkap. 
Verba taktransitif adalah verba yang tidak memiliki nomina di belakangnya 
yang dapat berfungsi sebagai subjek dalam kalimat pasif. Pelengkap tidak harus 
berupa nomina. Dengan demikian, verba tak transitif dapat dibagi atas dua 
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METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 
kualitatif adalah penelitian yang dilakukan semata-mata berdasarkan fakta atau 
fenomena bahasa yang memang secara empiris hidup pada penutur-penuturnya 
sehingga yang dihasilkan adalah suatu pemerian  bahasa yang sifatnya seperti 
potret, paparan seperti apa adanya (Sudaryanto, 1993: 62). Jadi, penelitian ini 
memberikan gambaran tentang  bentuk adverbia dan perilaku semantisnya. Data 
penelitian ini adalah kalimat yang di dalamnya terdapat verba. Sumber data 
adalah surat kabar harian Kompas  yang terbit bulan  Mei 2015.  
Metode penyediaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
metode simak karena data diperoleh dengan cara menyimak penggunaan bahasa 
yang terdapat dalam  surat kabar. Adapun teknik lanjutannya adalah  teknik catat 
karena data yang diperoleh kemudian dicatat dalam kartu data.  
Dalam menganalisis data digunakan metode agih. Metode agih adalah  
metode yang alat penentunya berada di luar atau terlepas dari satuan lingual 
yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993: 15). Adapun teknik lanjutannya adalah 
teknik  lesap yang digunakan untuk membuktikan bahwa verba transitif selalu 
memerlukan objek.  
Metode penyajian hasil analisis data yang digunakan adalah metode 
informal. Metode informal adalah metode penyajian hasil analisis data dengan 
menggunakan kata-kata biasa (Sudaryanto, 1993: 145, Kesuma, 2011: 71)). Dalam 
penyajian ini rumus atau kaidah disajikan dengan menggunakan kata-kata biasa, 
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  (1)  Keluarga korban tak terima keputusan hakim ( K/ 13/05/15) 
 
Verba Turunan 
Verba  yang dibentuk dengan afiksasi 
Verba berafiks dibentuk dengan afiks meN-, MeN-kan, MeN-i, 
memper-kan, memper-i, di-, di-kan,di-i, diper-kan, ter-, ter-kan, ter-i, ber-, 
ber-an, dan ke-an. 
Contoh: 
 (2) Penyanyi Oppie Andaresta (44) selalu bisa membawa semangat  
 dan keceriaan. (K/2/5/15) 
 
 (3) Hampir satu tahun ini Waditya menciptakan tokoh Cican,  
 singkatan dari kelinci acan. (K/2/5/15) 
 
 (4) Akibatnya, minat generasi muda untuk menggeluti bidang  
 tersebut pun minim. (k/2/5/15) 
 
(5) Perjuangan para wali juga memberikan inspirasi agar kita  sungguh-
sungguh memperjuangkan sesuatu.(K/13/5/15) 
   
 ( 6) Pemerintah juga diminta memperbaiki tumpang tindih   
 peraturan, baik yang ada di ousat dan daerah dengan   
 memaksimalkan sumber daya yang ada. (K/4/5/15) 
 
 (7)  Pemerintah harus berinisiatif mempermudah segala perizinan  
 untuk mendorong industri komponen tumbuh berkembang  
 (K/8/5/15) 
 
 (8) Pilar karakter hari itu diisi dengan cerita dan diskusi.   
 (K/2/5/15) 
 
 (9) Hidupnya didekasikan untuk wayang orang. (K/2/5/15) 
 
(10) Salah satu tradisi tersebut dapat ditemui dalam olahan cita    rasa 
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 (11)  Pasalnya apa yang dipertontonkan  di masyarakat dalam  
 keseharian membuat dirinya sulit untuk mengatakan bangsa ini  
 punya kaadaban (K/11/5/15) 
 
 (12)  Dalam  praktek, celakanya tak terdapat pemahaman yang  
 sama di antara penegak hukum terkait  kedua pasal itu. (K/7/5/15) 
  
 (13) Persoalan kesehatan reproduksi masih terabaikan.   
 (K/6/5/15) 
 
 (14) Dengan lebih dari 900 butik mewah di 9 lokasi negara-negara Eropa, 
berbelanja di Chic outlet Shopping menawarkan pilihan yang tak 
tertandingi dari merek desainer internasional terbaik dan dikombinasikan 
dengan koleksi yang unik dari para desainer lokal. (K/ 28/5/15)  
 
 (15)   Pelajar sekolah jenjang menengah pertama sederajat bersiap  
 mengikuti ujian nasional pada 4-7 Mei. (K/ 2/5/15) 
 
 (16) Sebelum membatik, Salomma berjualan pinang di rumahnya..  
 (K/21/5/15) 
 
 (17) Itu sebabnya , dia sama sekali tidak keberatan mengurus  
 anaknya, Summer Snow (K/9/5/15) 
 
Verba  yang Dibentuk dengan Reduplikasi 
  (18) Dia juga mendorong-dorong teman saya. (K/21/5/3/2)  
  
Verba yang Dibentuk dengan Pemajemukan  
   (19) Gagasan tentang kota cerdas pantas diacungi jempol.    
 (K/11/5/15) 
 
Verba dari  Segi Perilaku Sintaksisnya 
Verba Transitif 
Verba Ekatransitif 
(20)  Letnan Kolonel Penerbang Indan Gilang akan memimpin tim 
kedua (K/ 2/5/15) 
Verba Semitransitif 
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Verba taktransitif 
Verba Taktransitif  Tak Berpelengkap 
   (22)   Maksudnya memang bercanda (K/ 9/5/15) 
Verba Taktransitif Berpelengkap  Wajib 
(23) Menenun merupakan aktivitas sampingan perempuan desa 
berpenduduk sekitar3000 jiwa itu di sela-sela bertani.  
Verba Taktransitif Berpelengkap Manasuka 
   (24) Sebelum membatik, Saloma berjualan pinang di   




Bentuk verba yang ditemukan dalam surat kabar harian Kompas meliputi 
verba asal dan verba turunan. 
Verba Asal 
(1)  Keluarga korban tak terima keputusan hakim ( k/ 13/05/15) 
Verba terima (1) merupakan verba asal karena berbentuk tunggal dan 




Verba turunan merupakan verba yang sudah mengalami proses 
morfologis, yaitu dengan afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan. 
 
Verba  yang Dibentuk dengan Afiksasi 
Verba dengan Afiks meN- 
Berikut ini kalimat yang di dalamnya terdapat verba yang beraiks 
meN- . 
(2) Penyanyi Oppie Andaresta (44) selalu bisa membawa semangat 
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Pada data(2), verba membawa dibentuk dari bentuk dasar bawa dan afiks 
meN-. 
Verba dengan Afiks meN-kan  
  (3) Hampir satu tahun ini Waditya menciptakan tokoh Cican,   
 singkatan dari kelinci acan. (K/2/5/15) 
Verba menciptakan pada (3) dibentuk dari bentuk dasar cipta dan afiks 
gabungan meN-kan.Bentuk dasar  pada  kalimat tersebut selalu 
membutuhkan afiks –kan. Jika tanpa afiks tersebut, kalimatnya menjadi 
tidak gramatikal.  
Verba dengan Afiks meN-i  
  (4) Akibatnya, minat generasi muda untuk menggeluti bidang  
 tersebut pun minim. (k/2/5/15) 
  
Verba yang berafiks meN-i   terdapat pada pada menggeluti . Bentuk 
dasarnya adalah gelut. Bentuk dasar tersebut membutuhkan kehadiran 
kedua afiks, yaitu meN-dan –i. Jika salah satu dari afiks itu tidak digunakan, 
kata yang dibentuknya tidak gramatikal, misalnya jika tanpa-i, bentuk 
katanya menjadi  *menggelut. 
Verba dengan Afiks memper-kan 
( 5) Perjuangan para wali juga memberikan inspirasi agar kita sungguh-
sungguh memperjuangkan sesuatu.(K/13/5/15) 
 Verba memperjuangkan (5) adalah verba yang dibentuk dengan afiks 
memper-kan. Bentuk dasar memperjuangkan adalah juang. Bentuk dasar 
tersebut selanjutnya diberi  afiks memper-kan. Afiks –kan sebagai akhiran 
wajib hadir karena jika tanpa afiks tersebut , bentuk katanya menjadi tidak 
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Verba dengan Afiks memper-i 
Perhatikan kalimat berikut. 
  (6) Pemerintah juga diminta memperbaiki tumpang tindih    
 peraturan, baik yang ada di ousat dan daerah dengan    
 memaksimalkan sumber daya yang ada. (K/4/5/15) 
Verba memperbaiki pada kalimat (6) dibentuk dari bentuk dasar baik dan 
gabungan afiks memper-i. afiks-i yang berfungsi sebagai akhiran 
kehadirannya wajib karena jika dilesapkan, bentuk katanya menjadi tidak 
gramatikal, misalnya *memperbaik. 
Verba dengan Afiks memper- 
Dalam pemakaian yang lain, verba ada pula yang dibentuk hanya 
menggunakan afiks memper- tanpa akhiran. Perhatikan kalimat berikut. 
(7)  Pemerintah harus berinisiatif mempermudah segala perizinan untuk 
mendorong industri komponen tumbuh berkembang (K/8/5/15) 
Verba  mempermudah (6) merupakan verba yang dibentuk dengan afiks 
memper-. Bentuk dasar mempermudah adalah mudah . Afiks memper- secara 
semantis membentuk makna’ menjadi lebih dari yang ada dalam bentuk 
dasarnya’. Memperpudah artinya menjadi lebih mudah .   
Verba dengan Afiks  di- 
Verba berafiks-di banyak ditemukan dalam pemakaian dalam surat 
kabar Kompas. Perhatikan kalimat berikut. 
 
  (8) Pilar karakter hari itu diisi dengan cerita dan diskusi.    
 (K/2/5/15) 
Verba diisi  bentuk dasarnya isi. Dalam pemakaian seperti pada kalimat di 
atas, afiks di- wajib hadir, jika tanpa afiks tersebut, kalimatnya menjadi tidak 
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Verba dengan Afiks  di-kan 
Perhatikan contoh berikut 
  (9) Hidupnya didekasikan untuk wayang orang. (K/2/5/15) 
Verba pada kalimat (9) adalah didedikasikan. verba ini dibentuk dari 
bentuk dasar dedikasi dan afiks di-kan. Dalam pemakaian tertentu, bentuk 
dedikasi masih dapat berdiri sendiri tanpa afiks. 
Verba dengan Afiks  di-i 
Berikut ini kalimat yang di dalamya terdapat verba berafiks di-i 
(10) Salah satu tradisi tersebut dapat ditemui dalam olahan cita rasa 
kulinernya yang khas. (K/6/5/15)  
Verba pada kalimat (10) adalah ditemui. Verba ini dibentuk dari bentuk dasar 
temu yang bersifat terikat dan afiks di-i. tanpa kehadiran afiks lain, bentuk 
temu tidak dapat dipakai dalam kalimat. Bentuk ini sering disebut dengan 
pokok kata. 
Verba dengan Afiks  diper-kan 
Berikut adalah contoh kalimat yang verbanya berafiks diper-kan.  
(11)  Pasalnya apa yang dipertontonkan  di masyarakat dalam  
 keseharian membuat dirinya sulit untuk mengatakan bangsa ini  
 punya kaadaban. (K/11/5/15)  
  
Verba pada kalimat(11) di atas  adalah dipertontonkan.Bentuk dasar 
dipertontonkan adalah tonton. Tonton selanjutnya diberi afiks diper-kan 
sehinnga membentuk verba pasif.  
Verba dengan Afiks  ter- 
Kalimat berikut menggunakan verba yang berafiks ter-. 
(12)  Dalam  praktek, celakanya tak terdapat pemahaman yang sama  di antara 
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Verba berafiks  pada kalimat di atas adalah terdapat. Bentuk dasar terdapat 
adalah dapat. Bentuk dasar tersebut diberi afiks ter- sehingga membentuk 
verba  intransitif atau taktransitif.  
Verba dengan Afiks  ter- kan 
Berikut ini kalimat yang di dalamnya terdapat verba berafiks ter-kan 
  (13) Persoalan kesehatan reproduksi masih terabaikan.    
 (K/6/5/15) 
Pada kalimat (13) verba berafiks ter-kan adalah terabaikan. Verba terabaikan 
dibentuk dari bentuk dasar abai dan afiks ter-kan.verba tersebut merupakan 
verba intransitif    karena tidak memerlukan objek.  
Verba dengan Afiks  ter- i 
Perhatikan contoh kalimat yang di dalamnya terdapat verba berafiks 
ter-i   berikut.  
(14 ) Dengan lebih dari 900 butik mewah di 9 lokasi negara-negara Eropa, 
berbelanja di Chic outlet Shopping menawarkan pilihan yang tak 
tertandingi dari merek desainer internasional terbaik dan dikombinasikan 
dengan koleksi yang unik dari para desainer lokal. (K/ 28/5/15)  
   
Dalam kalimat (14) verba berafiks ter-i adalah tertandingi. Verba ini bentuk 
dasarnya tanding, sedangkan afiksnya adalah ter-i. Bentuk tanding adalah 
bentuk terikat yang tidak pernah berdiri sendiri dalam pemakaian. Bentuk 
turunan dari tanding, misalnya menandingi, ditandingi, pertandingan.  
Verba dengan Afiks  ber- 
Kalimat berikut di dalamnya terdapat verba berafiks ber-. 
(15)   Pelajar sekolah jenjang menengah pertama sederajat bersiap 
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Bentuk dasar bersiap  pada(15)adalah siap.Bentuk  dasar itu  diberi afiks ber- 
sehingga membentuk verba intransitif,yaitu verba yang tidak memerlukan 
objek. 
Verba dengan Afiks  ber-an  
Berikut contoh kalimat yang di dalamnya terdapat verba berafiks ber-
an. 
(16) Sejatinya memes lahir 6 Mei lalu bertepatan dengan konser  yang 
menampilkan Memes dan semua anggota keluarganya (K/10/5/15) 
 Bentuk dasar  dari bertepatan  (16)adalah tepat. Bentuk ini merupakan bentuk 
bebas, artinya dalam pemakaian tertentu tidak memerlukan afiks. Verba 
bertepatan dibentuk dari dasar tepat dan afiks ber-an. 
Verba dengan Afiks ke-an  
Berikut contoh kalimat yang di dalmnya terdapat verba berafiks ke-an.   
(17) Itu sebabnya , dia sama sekali tidak keberatan mengurus 
anaknya, Summer Snow (K/9/5/15) 
Verba berafiks ke-an terdapat pada kata keberatan. Bentuk dasar 
keberatan adalah berat.  
Verba  yang Dibentuk dengan Reduplikasi 
(18) Dia juga mendorong-dorong teman saya. (K/21/5/15)  
 Verba mendorong-dorong (18) dibentuk dengan cara mengulang 
sebagian dari bentuk dasarnya.Verba mendorong-dorong, bentuk dasarnya 
adalah mendorong. Bentuk mendorong berasal dari dorong yang diberi afiks 
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Verba yang Dibentuk dengan Pemajemukan  
(19) Gagasan tentang kota cerdas pantas diacungi jempol.  (K/11/5/15)  
Verba majemuk  pada kalimat (67) adalah diancungi jempol. Kata ini dibentuk 
dari diacungi yang berkelas verba dan jempol yang berkelas nomina. Verba 
mejemuk ini dapat diartikan ‘diapresiasi’. 
 
Verba dari  Segi Perilaku Sintaksisnya 
Dari perilaku sintaktisnya, ditemukan verba transitif dan verba taktransitif. 
Berikut ini kedua jenis verba itu akan diuraikan satu per satu. 
Verba Transitif 
Verba Ekatransitif 
(20)  Letnan Kolonel Penerbang Indan Gilang akan memimpin tim kedua 
(K/ 2/5/6/15) 
Verba ekatransitif terdapat pada kata memimpin.Pada  kalimat (20) 
objeknya adalah tim kedua. Jika kalimat  tersebut dipasifkan, objeknya 
menjadi subjek seperti terlihat pada kalimat berikut. 
(20a)  Tim kedua akan dipimpin Letnan Kolonel Penerbang Indan  Gilang.  
 
 Verba Semitransitif 
Verba semitransitif adalah verba yang objeknya boleh ada boleh tidak. 
Perhatikan kalimat berikut. 
(21) Sebelum membatik, Saloma berjualan pinang di rumahnya.  
Verba membatik (21) merupakan verba semitransitif . Disebut demikian 
karena verba tersebut bisa diikuti objek, tetapi bisa juga tidak.  Verba 
membatik. Jika ditambah objek ,kalimatnya tetap gramatikal (21a).  
  (21a) Sebelum membatik kain , Saloma berjualan pinang di    
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Verba Taktransitif 
Verba Taktransitif  Tak Berpelengkap 
Verba tak transitif adalah verba yang tidak memerlukan pelengkap 
dalam pemakiannya. Perhatikan kalimat berikut. 
 
  (22) Maksudnya memang bercanda. (K/ 9/5/15) 
 
Verba taktransitif tak berpelengkap terdapat pada kata bercanda. Verba 
tersebut tidak memerlukan pelengkap. Artinya, dalam pemakaian , verba 
tersebut tidak diikuti pelengkap.   Namun demikian, untuk memperjelas 
maksud atau pesan, verba taktransisif  dapat pula diikuti keterangan, 
misalnya seperti kalimat (22a) .Verba bercanda diberi keterangan, misalnya  
untuk mencairkan suasana. Dengan penambahan keterangan, kalimat tetap 
gramatikal. 
(22a)   Maksudnya memang bercanda  untuk mencairkan suasana. 
 
Verba Taktransitif Berpelengkap  Wajib 
(23) Menenun merupakan aktivitas sampingan perempuan desa 
berpenduduk sekitar3000 jiwa itu di sela-sela bertani 
Verba taktransitif  berpelengkap wajib pada kalimat tersebut adalah 
merupakan. Verba ini selalu membutuhkan pelengkap. Merupakan 
membutuhkan pelengkap, yaitu aktivitas sampingan perempuan desa 
berpenduduk sekitar3000 jiwa itu. Jika pelengkapnya dihilangkan, kalimatnya 
menjadi tidak gramatikal atau tidak berterima seperti terlihat berikut. 
  
(23a) *Menenun merupakan. 
 
Verba taktransitif berpelengkap manasuka 
  (24) Sebelum membatik, Saloma berjualan pinang di rumahnya. 
Pada kalimat tersebut verba berjualan adalah verba taktransitif 
berpelengkap manasuka. Pelengkapnya adalah pinang. Jika pelengkapnya 
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bersifat wajib.Untuk membuktikan bahwa pelengkap itu bersifat manasuka, 
berikut ini hasil dari penghilangan pelengkap tersebut.  




Pertama, bentuk verba meliputi verba asal dan verba turunan. Verba turunan  
dibentuk dengan afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan. Afiks pembentuk verba 
meliputi:meN-, meN-kan, MeN-i, memper-kan, memper-i, memper-, di-, di-kan, 
di-i, diper-kan, ter-, ter-kan, ter-i, ber-, ber-an, dan ke-an. Kedua, verba dari segi 
perilakunya  dapat dibedakan atas verba transitif dan verba taktransitif. Verba 
transitif mencakup verba ekatransitif dan verba semitransitif, sedangkan verba 
taktransitif mencakup verba taktransitif yang tak berpelengkap, verba taktransitif  
berpelengkap wajib, dan verbataktransitif  berpelengkap manasuka. 
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